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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD berbasis Case 

Based Learning (CBL) dengan konteks nilai-nilai Islam untuk memfasilitasi 

kemampuan penalaran matematis dan resiliensi matematis yang valid, praktis, dan 

efektif. Produk yang dikembangkan berupa LKPD berbasis Case Based Learning 

(CBL) dengan konteks nilai-nilai Islam untuk memfasilitasi kemampuan penalaran 

matematis dan resiliensi matematis peserta didik pada materi statistika. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model ADDIE 

meliputi Analyze, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Subjek 

dalam penelitian ini adalah dua dosen pendidikan matematika dan satu pendidik 

matematika sebagai validator, serta peserta didik kelas VIII MTs Al-Kautsar Banjar 

tahun ajaran 2025/2026. Instrumen yang digunakan berupa lembar validasi LKPD, 

angket respons peserta didik, instrumen tes kemampuan penalaran matematis, dan 

angket resiliensi matematis. Teknik analisis data berupa analisis data kualitatif dan 

kuantitatif untuk menganalisis kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan produk. 

LKPD dinyatakan valid apabila persentase hasil validasi ahli berada pada kriteria 

minimal valid, yaitu memperoleh nilai persentase lebih dari 60% berdasarkan skala 

interpretasi validitas yang digunakan. LKPD dinyatakan praktis apabila nilai rata-

rata respon peserta didik berada pada kriteria minimal positif berdasarkan hasil 

konversi skor angket respon peserta didik. LKPD dinyatakan efektif apabila lebih 

dari 60% peserta didik memperoleh nilai sama dengan atau lebih dari KKTP (75) 

sehingga mencapai kriteria minimal baik pada tes kemampuan penalaran 

matematis, serta nilai rata-rata angket resiliensi matematis berada pada kriteria 

minimal tinggi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan layak 

digunakan. Berdasarkan penilaian oleh validator LKPD yang dikembangkan 
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dinyatakan valid dengan rata-rata persentase skor sebesar 90,43% dengan kategori 

sangat valid. LKPD yang dikembangkan dinyatakan praktis berdasarkan hasil 

angket respon peserta didik dengan rata-rata skor 54,2 dari skor maksimal 72 

dengan kategori positif dan persentase sebesar 75,28%. LKPD yang dikembangkan 

dinyatakan efektif berdasarkan hasil tes kemampuan penalaran matematis peserta 

didik yang memperoleh ketuntasan sebanyak 23 peserta didik dari total 30 peserta 

didik dengan persentase sebesar 76,67% dengan kategori baik dan dari hasil angket 

resiliensi matematis peserta didik setelah menggunakan LKPD memperoleh rata-

rata skor  72,2 dari skor maksimal 96 yang berada pada kategori tinggi dengan 

persentase 75,2%. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa LKPD dinyatakan 

efektif untuk memfasilitasi kemampuan penalaran matematis dan resiliensi 

matematis tersebut. Hal yang dapat dijadikan sebagai saran untuk penelitian 

pengembangan selanjutnya dapat dikembangkan pada kasus konteks nilai Islam 

yang lain, materi yang berbeda, serta kemampuan kognitif dan afektif yang lain. 

Kata Kunci: LKPD, Case Based Learning, Nilai-Nilai Islam, Penalaran Matematis, 

Resiliensi Matematis
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi 

informasi, pembelajaran matematika saat ini tidak hanya berlangsung di ruang 

kelas formal, tetapi juga mendapat perhatian luas di ruang publik, termasuk 

media sosial. Banyak influencer ataupun pendidik matematika yang membuat 

konten tanya jawab soal matematika yang sederhana mulai dari penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan pembagian dengan berbagai tujuan, salah satunya 

untuk mendiagnosa kemampuan numerasi dasar (Hannan, 2025). Meskipun 

fenomena ini menunjukkan adanya inovasi dalam pemanfaatan teknologi 

sebagai sarana motivasi dan ice breaking pembelajaran, hasil yang ditampilkan 

dalam berbagai konten tersebut justru memperlihatkan kondisi yang 

memprihatinkan, di mana masih banyak peserta didik mengalami kesulitan 

dalam menjawab soal-soal matematika. Hal ini mengindikasikan bahwa 

permasalahan pembelajaran matematika tidak hanya terletak pada penguasaan 

prosedur, tetapi juga pada lemahnya pemahaman konsep dan penalaran peserta 

didik. Kondisi ini perlu dipahami sebagai bahan evaluasi bersama, baik oleh 

pendidik maupun sistem pendidikan secara keseluruhan (Kristin, 2024). 

Dalam upaya merespons permasalahan tersebut, kebijakan pendidikan 

di Indonesia melalui penerapan Kurikulum Merdeka. Kurikulum merdeka 

adalah kurikulum pendidikan yang memberikan fleksibilitas dalam 

pembelajaran matematika dengan mengoptimalkan konten agar peserta didik 
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memiliki waktu yang cukup untuk menguatkan kompetensi dan mendalami 

konsep (Kemendikbudristek, 2022). Pembelajaran matematika pada kurikulum 

merdeka saat ini, dalam implementasinya mewujudkan pembelajaran yang lebih 

maju dan lebih berkualitas (Anggreini & Priyojadmiko, 2022). Kurikulum ini 

memberikan ruang yang luas bagi pendidik untuk mengembangkan 

pembelajaran yang berkualitas sehingga dapat berkontribusi dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia (Hasibuan, 2022). Dalam 

konteks kurikulum merdeka yang mendukung pembelajaran yang lebih berbasis 

kompetensi, pembelajaran matematika menjadi sangat vital karena merupakan 

mata pelajaran yang mendasar dalam membentuk pola pikir kritis peserta didik. 

Dalam implementasinya, terdapat beberapa perubahan yang akan memengaruhi 

peran pendidik untuk mengembangkan kompetensi diri dan kompetensi 

pembelajaran (Suhandi & Robi’ah, 2022).  

Pembelajaran matematika pada dasarnya berhubungan erat dengan 

upaya membangun interaksi yang harmonis antara pendidik dan peserta didik 

dan interaksi yang baik tercermin ketika pendidik mampu menciptakan kondisi 

belajar matematika yang mudah dipahami serta mendorong peserta didik untuk 

secara mandiri mempelajari materi dalam kurikulum sesuai dengan kebutuhan 

mereka (Pramesti & Rini, 2020). Pada jenjang sekolah menengah pertama 

pembelajaran matematika memiliki peran strategis karena menjadi fondasi bagi 

perkembangan kemampuan berpikir peserta didik pada jenjang berikutnya 

(Permatasari, 2021). Pembelajaran matematika pada tahap ini seharusnya tidak 

hanya berorientasi pada penguasaan rumus dan prosedur, tetapi juga pada 

pengembangan kemampuan kognitif tingkat tinggi, terutama kemampuan 
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penalaran matematis. Penalaran matematis merupakan kemampuan utama 

dalam matematika yang berkaitan dengan proses menyusun argumen, 

menghubungkan konsep, menguji kebenaran pernyataan, serta menyelesaikan 

masalah secara logis dan sistematis (Rusfendi, 1988; Aditya et al., 2022). Oleh 

karena itu, rendahnya kemampuan penalaran matematis akan berdampak 

langsung pada kualitas pembelajaran matematika secara keseluruhan. Peserta 

didik cenderung menyelesaikan soal secara mekanis dengan meniru contoh 

yang diberikan tanpa memahami alasan di balik langkah-langkah penyelesaian 

(Khadijah et al., 2020).  

Berdasarkan wawancara dengan salah satu pendidik matematika di Kota 

Banjar, peserta didik seringkali menjawab soal uraian tanpa disertai langkah 

pengerjaan dan penjelasan logis. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

peserta didik dalam memberikan argumen atau uraian penyelesaian terhadap 

soal tes masih kurang. Kemampuan ini merupakan salah satu indikator 

penalaran matematis. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nasution et al (2019) yang menunjukkan bahwa kemampuan penalaran 

matematis peserta didik masih berada pada kategori rendah, khususnya ketika 

dihadapkan pada soal yang tidak serupa dengan contoh yang diberikan 

pendidik. Permasalahan ini menunjukkan bahwa penguatan penalaran 

matematis tidak dapat dilakukan hanya melalui latihan soal rutin, melainkan 

membutuhkan pendekatan pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk 

berpikir, menganalisis, dan merefleksikan proses penyelesaiannya.  

Namun demikian, pengembangan penalaran matematis tidak hanya 

berkaitan dengan aspek kognitif, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh aspek 
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afektif peserta didik, khususnya kemampuan dalam menghadapi kesulitan dan 

kegagalan selama proses belajar. Dalam pembelajaran matematika, kemampuan 

tersebut dikenal sebagai resiliensi matematis (Azizah & Abadi, 2022). 

Resiliensi matematis merupakan sikap positif peserta didik dalam menghadapi 

dan mengatasi kecemasan, ketakutan, serta kesulitan sebelum menemukan 

solusi (Asih et al., 2019). Johnston-Wilder & Lee (2010) mengemukakan 

resiliensi matematis memuat sikap tekun atau tangguh dalam menghadapi 

kesulitan, bekerja atau belajar kolaboratif dengan teman sebaya, memiliki 

keterampilan berbahasa untuk menyatakan pemahaman matematis, dan 

menguasai teori belajar matematika. Peserta didik dengan ketahanan yang kuat 

akan memiliki keterampilan matematika yang diperlukan untuk menjawab soal-

soal ujian dan yang lebih penting mereka juga memiliki keterampilan 

matematika yang diperlukan di luar sekolah dan bersemangat untuk 

menerapkannya kapanpun diperlukan. 

Berbagai penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara 

resiliensi matematis dan kemampuan matematis peserta didik. Berdasarkan 

hasil penelitian Ansori & Hindriyanto (2020) menunjukkan peserta didik yang 

memiliki tingkat resiliensi berpengaruh positif dalam kemampuan matematis 

peserta didik. Peserta didik dengan resiliensi tinggi, maka kemampuan 

matematis peserta didik tinggi pula. Hal ini dilihat dari persentase tingkat 

resiliensi terhadap kemampuan matematis yang berbeda, untuk peserta didik 

yang resiliensi tinggi, peserta didik mampu menjawab walaupun belum benar 

tetapi mempunyai motivasi dan kepercayaan diri terhadap hasil jawabanya. 

Peserta didik yang resiliensi sedang, peserta didik tidak mampu menjawab 
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dengan baik namun mempunyai motivasi yang cukup baik. Peserta didik 

resiliensi rendah tidak mampu menjawab dengan baik, serta menganggap 

matematika sebagai beban terhadap dirinya. Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat kontribusi positif peserta didik dengan resiliensi matematis yang baik 

terhadap kemampuan matematis peserta didik. Penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa penting bagi pendidik untuk memfasilitasi kemampuan resiliensi 

matematis peserta didik.  

Salah satu materi matematika yang menuntut kemampuan penalaran dan 

resiliensi secara signifikan adalah statistika. Statistika merupakan salah satu 

materi yang membutuhkan kemampuan penalaran matematis khususnya dalam 

menyelesaikan soal cerita (Suwarno, 2024). Garfield & Franklin, (2011) 

menyatakan bahwa materi statistika menuntut peserta didik untuk menafsirkan 

data, menganalisis informasi dalam bentuk tabel atau grafik, serta menarik 

kesimpulan secara logis, yang semuanya memerlukan penalaran matematis 

yang kuat. Penyajian materi statistika membutuhkan media pembelajaran yang 

efektif untuk membantu peserta didik melatih kemampuan penalaran 

matematis. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik 

dalam menganalisis atau menyimpulkan data berbentuk grafik atau tabel dalam 

statistika masih rendah dimana hal ini juga dipengaruhi oleh kemampuan 

penalaran matematis peserta didik (García-García et al., 2019). Selain itu, 

kurangnya keterhubungan materi dengan konteks nyata juga akan membuat 

peserta didik sulit memaknai pembelajaran (Friantini et al., 2020). 

Permasalahan tersebut diperparah oleh praktik pembelajaran 

matematika yang masih dominan berorientasi pada perhitungan dan 
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penyelesaian prosedural, serta minim keterkaitan dengan permasalahan 

kehidupan sehari-hari (Hendra Saputra & Pasha, 2021). Oleh karena itu 

diperlukan model pembelajaran yang mampu mengaitkan konsep matematika 

dengan situasi nyata, sekaligus mendorong peserta didik untuk aktif berpikir 

dan bernalar. Salah satu model pembelajaran yang relevan untuk tujuan tersebut 

adalah Case Based Learning (CBL). Model CBL memanfaatkan kasus nyata 

atau kontekstual sebagai titik awal pembelajaran, sehingga peserta didik 

terdorong untuk menganalisis masalah, mengajukan argumen, dan mencari 

solusi secara kolaboratif (Faiza & Wulandari, 2023). Hal ini bermanfaat bagi 

peserta didik untuk memahami manfaat pembelajaran matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. Penerapan CBL yang berbeda dari metode pembelajaran 

konvensional akan bermanfaat dalam menggunakan CBL secara efektif dalam 

pembelajaran matematika (Zhu et al., 2021). 

Pembelajaran matematika dengan memanfaatkan kasus yang telah 

terjadi akan memberikan dampak positif bagi peserta didik (Sarullo & Bella, 

2021). Model pembelajaran CBL memiliki beberapa kelebihan yaitu: 

membantu peserta didik menemukan kasus dan menggunakan kasus yang 

dihubungkan dengan situasi yang baru; peserta didik dapat mengembangkan, 

berkolaborasi, dan terampil berkomunikasi; peserta didik lebih aktif terlibat 

dalam proses pembelajaran; dapat mengembangkan keterampilan peserta didik 

dalam pembelajaran secara kelompok, berbicara, dan berpikir kritis (Trianto, 

2007). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Faiza & Wulandari (2023) juga 

mengungkapkan bahwa pembelajaran dengan model pembelajaran CBL dapat 

meningkatkan kemampuan penalaran peserta didik. Model Pembelajaran CBL 
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yang bersifat inovatif dan dapat menstimulus peserta didik untuk lebih aktif 

berpikir dalam penyelesaian masalah (Arianto & Fauziyah, 2020). 

Agar penerapan model CBL dapat berjalan secara sistematis dan terarah, 

diperlukan media pembelajaran yang mampu memfasilitasi aktivitas belajar 

peserta didik. Salah satu media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

tersebut adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD berfungsi sebagai 

panduan aktivitas belajar yang mengarahkan peserta didik untuk 

mengeksplorasi konsep, menganalisis kasus, dan merefleksikan proses 

berpikirnya secara mandiri maupun kelompok (Clara et al., 2017). Penggunaan 

LKPD menjadikan pembelajaran tidak lagi berpusat pada pendidik, melainkan 

mendorong peserta didik untuk aktif membangun pemahamannya sendiri 

(Astuti & Sari, 2017). Dalam penerapan Case Based Learning, keberadaan 

LKPD menjadi elemen operasional yang bersifat esensial. Model CBL 

menuntut peserta didik untuk melalui tahapan analisis kasus, mengumpulkan 

informasi, menyelesaikan kasus, dan menarik kesimpulan sehingga tanpa 

panduan tertulis yang terstruktur, proses pembelajaran berpotensi menjadi tidak 

terarah. Oleh karena itu, LKPD dalam pembelajaran berbasis CBL tidak hanya 

berfungsi sebagai lembar latihan, tetapi sebagai instrumen pedagogis yang 

mengoperasionalkan langkah-langkah CBL agar tujuan pembelajaran, 

khususnya pengembangan penalaran dan resiliensi matematis, dapat tercapai 

secara optimal. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan salah satu pendidik 

matematika sekolah menengah pertama berbasis pondok pesantren di Kota 

Banjar, pembelajaran di sekolah hanya menggunakan buku paket sebagai bahan 
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ajar utama. Keterbatasan akses terhadap sumber belajar lain, termasuk larangan 

penggunaan gawai dan terbatasnya izin peserta didik untuk mengakses internet 

di luar sekolah mengakibatkan kurangnya sumber belajar. Peserta didik hanya 

mendapat tambahan bahan ajar dari buku matematika dengan jumlah yang 

sangat terbatas di perpustakaan dan hanya berisi kumpulan rumus-rumus 

matematika dan contoh soal. Sumber belajar yang minim mengakibatkan 

peserta didik bergantung kepada pendidik sebagai fasilitator dalam belajar 

sehingga pendidik harus menentukan media pembelajaran yang efektif saat 

pembelajaran di dalam kelas. Pembelajaran yang hanya menggunakan buku 

paket dan tidak menghubungkan materi pembelajaran dengan permasalahan 

kasus nyata akan membatasi peserta didik dalam mengembangkan ide dan cara 

penyesuaiannya (Gustin et al., 2020). Kondisi ini menunjukkan perlunya 

pengembangan LKPD berbasis kasus dan sesuai dengan karakteristik peserta 

didik.  

LKPD merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat 

dikembangkan atau dirancang sendiri oleh pendidik dimana pengembangan 

atau perancangan LKPD tersebut dapat dibuat menyesuaikan kondisi peserta 

didik, sekolah, dan lingkungan. LKPD merupakan media pembelajaran 

berbentuk lembaran yang berisi petunjuk penggunaan, langkah-langkah 

mengerjakan tugas atau langkah kerja baik teori maupun praktik (Clara et al., 

2017). Pembelajaran yang menggunakan LKPD sebagai media 

pembelajarannya menjadikan proses pembelajaran tidak berpusat pada 

pendidik, artinya peserta didik dapat memanfaatkan panduan yang ada pada 
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LKPD untuk menemukan sesuatu secara mandiri dan pembelajaran menjadi 

berkesan (Astuti & Sari, 2017). 

Berdasarkan berbagai hasil penelitian dan praktik pembelajaran di 

sekolah, LKPD yang digunakan saat ini masih didominasi oleh LKPD 

konvensional yang bersifat prosedural dan berorientasi pada latihan soal 

semata. LKPD semacam ini umumnya hanya berisi rangkuman materi dan soal-

soal rutin, sehingga belum memberikan ruang yang memadai bagi peserta didik 

untuk mengembangkan kemampuan penalaran matematis, mengaitkan konsep 

dengan konteks nyata, serta merefleksikan proses berpikirnya sendiri  (Gustin 

et al., 2020; Astuti & Sari, 2017). Akibatnya, peserta didik cenderung 

menyelesaikan soal secara mekanis dengan meniru contoh yang diberikan, 

bukan membangun pemahaman konseptual yang mendalam (Permatasari, 

2021). 

Penggunaan konteks nilai-nilai Islam dalam pembelajaran matematika 

di sekolah berbasis pesantren menjadi relevan dan strategis. Namun LKPD yang 

banyak digunakan di sekolah masih jarang yang menggunakan konteks nilai-

nilai Islam. Nilai-nilai Islam dalam pembelajaran matematika berperan untuk 

meningkatkan karakter positif peserta didik terutama sikap religius, 

meningkatkan motivasi dan minat belajar matematika peserta didik, 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam bermatematika seperti 

komunikasi, penalaran, memecahkan masalah, koneksi, literasi matematika 

peserta didik, serta mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik 

(Imamuddin & Isnaniah, 2023). Konteks nilai-nilai Islam seperti kesabaran, 

tawakal, dan kerja keras dapat membantu peserta didik meningkatkan resiliensi 
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dalam menghadapi kesulitan memahami konsep matematika, sehingga mereka 

tidak mudah menyerah, melainkan terdorong untuk mencari solusi lain dengan 

penuh keyakinan dan usaha (Dahirin & Rusmin, 2024). 

Relevansi nilai-nilai Islam ini semakin nyata bila ditinjau dari peristiwa 

Islam, di mana para ilmuwan Muslim seperti Al-Khawarizmi, Ibnu Sina, dan 

Al-Biruni mampu melahirkan penemuan besar dalam bidang matematika dan 

sains dengan berlandaskan pada ajaran Islam (Bahri, 2025). Hal ini 

menunjukkan bahwa peristiwa sejarah Islam bukan hanya catatan peradaban, 

tetapi juga sumber inspirasi penerapan nilai-nilai Islam dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan. Dengan demikian, penggunaan konteks nilai-nilai Islam 

dalam pembelajaran matematika memiliki pijakan historis yang kuat, sekaligus 

menegaskan bahwa peristiwa sejarah Islam atau peristiwa yang berkaitan 

dengan nilai Islam dapat menjadi acuan penting dalam memperkuat karakter 

dan kemampuan penalaran matematis peserta didik. 

Konteks nilai-nilai Islam dalam pembelajaran matematika berfungsi 

sebagai kerangka kognitif-afektif yang membentuk cara peserta didik 

memahami masalah, memaknai kesulitan, serta menyusun argumen dan 

keputusan matematis secara bertanggung jawab (Rahmah & Ghifari, 2024). 

Nilai-nilai seperti kesabaran, ikhtiar, dan tawakal tidak hanya mendorong 

ketahanan belajar, tetapi juga memengaruhi proses penalaran peserta didik 

dalam menghadapi kasus-kasus matematis yang menuntut analisis, 

pertimbangan, dan refleksi. Agar nilai-nilai Islam tersebut tidak berhenti pada 

tataran konseptual dan normatif, diperlukan upaya untuk mematerialkannya 

dalam bentuk bahan ajar yang konkret dan terstruktur. Melalui bahan ajar yang 
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dirancang secara sistematis, konteks nilai-nilai Islam dapat digunakan dalam 

aktivitas pembelajaran matematika secara terarah dan bermakna. 

Pengembangan LKPD dengan konteks nilai-nilai Islam dapat menjadi 

strategi yang efektif dalam pembelajaran matematika. Penelitian yang 

dilakukan oleh Hikmah et al., (2023) menganalisis tujuh dokumen artikel yang 

membahas penggunaan LKPD terintegrasi dengan nilai Islam. Dari penelitian 

tersebut didapatkan hasil analisis dimana dalam penggunaan LKPD berintegrasi 

dengan nilai nilai Islam diantaranya: LKPD berbasis Islam dapat dikatakan 

valid karena dengan LKPD ini materi yang disampaikan praktis dan mudah 

dipahami peserta didik; LKPD yang menggunakan nilai Islam membantu 

pembentukan karakter peserta didik yang baik seperti: sopan, santun, jujur dan 

bertanggung jawab; LKPD berbasis Islam dapat mengantarkan peserta didik 

menjadi insan yang berkemajuan dan berkarakter Islami; dengan menggunakan 

pendekatan tertentu penggunaan LKPD berbasis nilai nilai Islam ini dapat 

membantu meningkatkan hasil belajar peserta didik; peserta didik tidak hanya 

mendapatkan ilmu pengetahuan umum saja dari LKPD ini dan peserta didik 

mendapatkan ilmu agama. 

Untuk mengatasi permasalahan yang telah dijabarkan, penelitian ini 

dibuat untuk mengembangkan LKPD berbasis Case Based Learning dengan 

konteks nilai-nilai Islam yang dapat memfasilitasi kemampuan penalaran 

matematis dan resiliensi matematis peserta didik sebagai solusi dari tantangan 

yang dihadapi dalam pembelajaran matematika. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjelasan di atas kita dapat mengidentifikasikan masalah-masalah 

sebagai berikut: 

1. Keterbatasan sumber belajar di sekolah. 

2. Kemampuan penalaran matematis peserta didik masih rendah. 

3. Kemampuan resiliensi peserta didik masih rendah. 

4. Belum banyak LKPD yang menggunakan konteks nilai-nilai Islam. 

5. Belum adanya LKPD yang memfasilitasi kemampuan penalaran matematis 

dan resiliensi matematis dengan model pembelajaran CBL. 

C. Batasan Masalah 

Adanya keterbatasan dalam beberapa hal baik dalam kemampuan peneliti, 

waktu penelitian, dan biaya penelitian dalam penelitian ini tidak bisa dipungkiri, 

maka penelitian ini harus dibatasi dalam beberapa hal, yaitu: 

a. LKPD hanya mencakup materi Statistika (data dan diagram) Sekolah 

Menengah Pertama kelas VII. 

b. Difokuskan untuk pembelajaran pada kurikulum merdeka. 

c. Berfokus pada kasus nyata dengan konteks nilai Islam. 

d. Dikhususkan untuk memfasilitasi kemampuan penalaran matematis dan 

resiliensi matematis. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

Bagaimana mengembangkan LKPD berbasis Case Based Learning dengan 

konteks nilai-nilai Islam untuk memfasilitasi kemampuan penalaran matematis 

dan resiliensi matematis yang valid, praktis, dan efektif? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah: 

untuk mengembangkan LKPD berbasis Case Based Learning dengan konteks 

nilai-nilai Islam untuk memfasilitasi kemampuan penalaran matematis dan 

resiliensi matematis yang valid, praktis, dan efektif. 

F. Spesifikasi Produk 

 Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah:  

1. Produk berbentuk hardfile yang dicetak menggunakan kertas A4. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangakan berbasis Case 

Based Learning (CBL) dengan kontkes nilai-nilai Islam. 

3. LKPD berisi materi statistika kelas VII yaitu data dan diagram. 

4. LKPD untuk pegangan peserta didik. 

5. LKPD untuk pegangan pendidik. 

6. LKPD memenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. 

G. Manfaat Pengembangan 

Melalui pengembangan LKPD ini diharapkan memberi manfaat bagi peserta 

didik, pendidik, sekolah, dan peneliti. Manfaat yang dimaksud diantaranya: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pada 

pembelajaran matematika di sekolah, yakni berupa Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Berbasis Case Based Learning (CBL) dengan konteks nilai-

nilai Islam untuk memfasilitasi kemampuan penalaran matematis dan 

resiliensi matematis. 

2. Manfaat praktis 
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a. Bagi Sekolah 

Hasil pengembangan LKPD dapat menjadi salah satu bahan masukan 

dalam rangka meningkatkan kualitas mutu pendidikan serta dapat 

menjadi bahan pertimbangan untuk menambah variasi dalam proses 

pembelajaran matematika di sekolah. 

b. Bagi peserta didik 

Hasil pengembangan LKPD diharapkan dapat membantu dan 

mempermudah peserta didik dalam mempelajari materi data dan 

diagram serta memfasilitasi kemampuan penalaran matematis dan 

resiliensi matematis. 

c. Bagi pendidik 

Pendidik dapat memanfaatkan LKPD sebagai salah pilihan untuk 

membantu memfasilitasi kemampuan penalaran matematis dalam 

pembelajaran. 

d. Bagi peneliti 

Peneliti sebagai calon pendidik mendapatkan pengalaman berharga 

dalam merancang dan mengembangkan LKPD dengan konteks nilai-

nilai Islam. 

H. Asumsi Pengembangan 

Asumsi pengembangan adalah dasar yang digunakan sebagai landasan berpikir 

dan bertindak dalam melaksanakan pengembangan. Peneliti merumuskan 

asumsi Pengembangan Sebagai berikut: 
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1. Validator ahli dengan benar dan teliti dalam memvalidasi LKPD yang 

dikembangkan agar hasil validasi dari produk ini benar benar 

mencerminkan kualitas dari LKPD yang dikembangkan. 

2. Peserta didik dengan jujur dalam mengisi angket respon sehingga hasil dari 

angket respon tersebut benar benar memberikan gambaran yang sesuai 

terhadap LKPD yang dikembangkan. 

3. Peserta didik dengan mandiri dan jujur dalam mengerjakan soal penilaian 

akhir agar hasil yang didapatkan nantinya benar benar menggambarkan 

kemampuan penalaran matematis peserta didik sepenuhnya. 

4. Kasus yang berisi peristiwa yang berkaitan dengan nilai Islam yang 

digunakan sebagai konteks pada LKPD tidak hanya memfasilitasi 

keampuan penalaran matematis peserta didik, tetapi juga mampu 

memfasilitasi resiliensi matematis mereka dalam menghadapi berbagai 

permasalahan pembelajaran. 

5. Kemampuan Penalaran Matematis peserta didik diperoleh melalui 

pembelajaran menggunakan LKPD yang dikembangkan. 

I. Definisi Operasional 

1. Lembar Kerja Peserta Didik 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam penelitian ini adalah salah satu 

bahan ajar yang dikembangkan berbentuk berisi langkah-langkah 

pengerjaan yang harus dilakukan peserta didik. Berisi tahapan Case Based 

Learning dengan konteks nilai-nilai Islam untuk memfasilitasi kemampuan 

penalaran matematis dan resiliensi matematis. 

2. Model Pembelajaran Case Based Learning 
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Model pembelajaran Case Based Learning (CBL) dalam penelitian ini 

merupakan model pembelajaran yang menggunakan kasus untuk 

mempelajari matematika. Pembelajaran ini mendorong peserta didik untuk 

melatih penalaran matematis melalui pembelajaran berbasis kasus yang 

terkait dengan matematika dan kehidupan sehari-hari. 

3. Nilai-Nilai Islam 

Nilai-nilai Islam dalam penelitian ini diwujudkan melalui pengangkatan 

peristiwa yang berkaitan dengan nilai-nilai Islam yang dijadikan bahan 

pembelajaran matematika, sehingga selain berlatih penalaran matematis, 

peserta didik juga belajar mengambil hikmah dari kasus yang disajikan. 

Dengan demikian, nilai-nilai Islam yang yang disajikan dalam kasus dapat 

berkontribusi dalam menumbuhkan resiliensi matematis peserta didik 

ketika menghadapi permasalahan. 

4. Kemampuan Penalaran Matematis 

Kemampuan penalaran matematis dalam penelitian ini mengacu pada 

kemampuan peserta didik dalam mengajukan dugaan, menyajikan 

pernyataan matematika secara lisan dan tulisan, menarik kesimpulan, dan 

memeriksa keshahihan argumen. Aspek ini diukur melalui tes kemampuan 

penalaran matematis. 

5. Kemampuan Resiliensi Matematis 

Kemampuan resiliensi matematis dalam penelitian ini mengacu pada 

ketahanan peserta didik dalam menghadapi tantangan dalam pembelajaran 

matematika, meliputi 6 faktor yaitu: menunjukkan sikap bekerja keras, tidak 

mudah menyerah, dan percaya diri dalam menghadapi masalah, kegagalan, 
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dan ketidakpastian; bersosialisasi dan berdiskusi dengan teman sebaya, 

beradaptasi dengan lingkungan, dan saling membantu; menemukan ide atau 

cara baru dan mencari solusi yang kreatif untuk menghadapi tantangan; 

menggunakan kegagalan sebagai motivasi diri; menunjukkan rasa ingin 

tahu, meneliti, dan memanfaatkan beragam sumber dalam menyelesaikan 

masalah yang ada; menunjukkan rasa ingin tahu, meneliti, dan 

memanfaatkan beragam sumber dalam menyelesaikan masalah yang ada; 

memiliki kemampuan berbahasa, mengontrol diri, dan sadar akan 

perasaannya. Resiliensi matematis diukur melalui respon peserta didik 

dengan mengisi angket resiliensi matematis.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menghasilkan produk berupa LKPD berbasis case based 

learning dengan konteks nilai-nilai Islam untuk memfasilitasi kemampuan 

penalaran matematis dan resiliensi matematis. Penelitian ini menggunakan 

model pengembangan ADDIE yang meliputi tahap analisis (analyze), desain 

(design), pengembangan (development), Implementasi (implementation), dan 

evaluasi (evaluation). Tahap analisis dilakukan dengan analisis kebutuhan dan 

analisis kurikulum. Tahap desain dilakukan dengan mempersiapkan sumber 

referensi; menentukan judul LKPD; menyusun struktur LKPD; menyusun 

modul ajar; dan menyusun desain instrumen penelitian. Tahap pengembangan 

dilakukan dengan pengembangan LKPD; pengembangan instrumen penelitian; 

validasi instrumen penelitian; revisi LKPD; revisi instrumen penelitian. Tahap 

implementasi dilakukan dengan uji coba lapangan, pemberian angket respon 

peserta didik dan angket resiliensi matematis, serta pelaksanaan tes kemampuan 

penalaran matematis. Kemudian tahap evaluasi dilakukan dengan evaluasi pada 

setiap tahapan. 

LKPD yang dikembangkan ditinjau kelayakannya dari aspek validitas, 

kepraktisan, dan keefektifan. Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah 

dipaparkan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa: 

1. LKPD yang dikembangkan dinyatakan valid berdasarkan hasil penilaian 

validator dengan rata-rata persentase skor sebesar 90,43% dengan kategori 

sangat baik. 
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2. LKPD yang dikembangkan dinyatakan praktis berdasarkan hasil angket 

respon peserta didik dengan rata-rata skor 54,2 dari skor maksimal 72 

dengan kategori positif dengan persentase sebesar 75,28%. 

3. LKPD yang dikembangkan dinyatakan efektif berdasarkan hasil tes 

kemampuan penalaran matematis peserta didik yang memperoleh 

ketuntasan sebanyak 23 peserta didik dari total 30 peserta didik dengan 

persentase sebesar 76,67% dengan kategori baik dan dari hasil angket 

resiliensi matematis peserta didik setelah menggunakan LKPD memperoleh 

rata-rata skor 72,2 dari skor maksimal 96 yang berada pada kategori tinggi 

dengan persentase 75,2%. 

B. Saran 

1. Saran Pemanfaatan 

a. LKPD berbasis Case Based Learning dengan konteks nilai-nilai islam 

untuk memfasilitasi kemampuan penalaran matematis dan resilliensi 

matematis ini diharapkan dapat digunakan pada pembelajaran 

matematika karena telah memperoleh penilaian yang valid, praktis, dan 

efektif, sehingga layak digunakan dalam pembelajaran matematika. 

b. Pendidik diharapkan memerhatikan durasi penggunaaan LKPD pada 

setiap tahapan.  

c. Pendidik dapat mempelajari kasus yang digunakan dalam LKPD dengan 

baik agar pembelajaran terutama pada saat diskusi dapat berjalan 

maksimal. 
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2. Saran Pengembangan dan penelitian lebih lanjut 

a. Penelitian pengembangan LKPD dengan kemampuan kognitif dan 

afektif lain 

b. Penelitian pengembangan selanjutnya dapat dikembangkan pada 

konteks nilai islam yang berbeda pada materi yang berbeda. 

c. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan jenis penelitian 

tindak lanjut dari penelitian pengembangan ini. 
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